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ABSTRAK 

Pengelolaan limbah rumah tangga dan sisa hasil perkebunan di Desa Lameuru, Kabupaten Konawe Selatan, 

masih menjadi tantangan lingkungan yang belum teratasi secara optimal, sementara ketergantungan masyarakat 

terhadap pupuk kimia sintetis terus meningkat. Pengabdian ini bertujuan memberdayakan kelompok Dasawisma 

melalui pemanfaatan limbah organik menjadi Pupuk Organik Cair (POC) dan Pupuk Organik Padat (POP). 

Metode pelaksanaan yang digunakan meliputi sosialisasi interaktif, bimbingan teknis pembuatan pupuk, 

demonstrasi plot (demplot), serta pendampingan langsung dalam proses fermentasi menggunakan aktivator 

mikrobial. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kapasitas masyarakat yang signifikan, di mana 85% anggota 

kelompok Dasawisma kini mampu memproduksi POC dan POP secara mandiri. Implementasi produk organik 

ini berhasil mereduksi penggunaan pupuk kimia sebesar 30% pada tanaman hortikultura di pekarangan warga. 

Selain itu, terbentuknya struktur kelompok pengolah pupuk yang resmi menjamin keberlanjutan program 

produksi secara rutin setiap bulannya. Kegiatan ini menyimpulkan bahwa transformasi limbah menjadi pupuk 

organik merupakan solusi strategis yang tidak hanya berdampak pada kelestarian ekosistem tanah, tetapi juga 

memberikan nilai tambah ekonomi bagi keluarga melalui penghematan biaya input pertanian. Keberhasilan 

program ini menegaskan pentingnya pendekatan partisipatif berbasis komunitas dalam mewujudkan kemandirian 

pangan dan desa ramah lingkungan yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Pupuk Organik, Limbah Rumah Tangga, Dasawisma, Pemberdayaan Masyarakat, Desa Lameuru. 

 

ABSTRACT 

The management of household waste and plantation residues in Lameuru Village, South Konawe Regency, 

remains an unresolved environmental challenge, while community dependence on synthetic chemical fertilizers 

continues to rise. This community service initiative aims to empower the Dasawisma group by converting 

organic waste into Liquid Organic Fertilizer (LOF) and Solid Organic Fertilizer (SOF). The implementation 

methods included interactive socialization, technical guidance on fertilizer production, demonstration plots 

(demplot), and direct mentoring during the fermentation process using microbial activators. The results 

demonstrated a significant increase in community capacity, with 85% of Dasawisma members now capable of 

independently producing both liquid and solid organic fertilizers. The implementation of these organic products 

successfully reduced chemical fertilizer usage by 30% for horticultural crops in residential yards. Furthermore, 

the establishment of a formal fertilizer processing group ensures the sustainability of regular monthly 

production. This activity concludes that transforming waste into organic fertilizer is a strategic solution that not 

only preserves the soil ecosystem but also provides economic added value for families through reduced 

agricultural input costs. The success of this program underscores the importance of community-based 

participatory approaches in achieving food self-sufficiency and sustainable eco-friendly villages. 

 

Keywords: Organic Fertilizer, Household Waste, Dasawisma, Community Empowerment, Lameuru Village. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Desa Lameuru merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Ranomeeto Barat, 

Kabupaten Konawe Selatan, yang didominasi oleh masyarakat agraris. Sebagai desa 

dengan mata pencaharian utama penduduk di sektor pertanian, perkebunan, dan 

peternakan, aktivitas domestik di wilayah ini menghasilkan limbah organik yang 

melimpah, seperti sisa dapur, makanan, dedaunan, hingga limbah kebun. Namun, 

berdasarkan pengamatan lapangan, potensi sumber daya ini belum terkelola dengan 
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optimal. Sebagian besar limbah rumah tangga masih dibuang secara sembarangan ke 

selokan dan kebun, atau dimusnahkan dengan cara dibakar. Praktik ini berisiko 

menurunkan kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat, termasuk pencemaran sumber 

air (Dewi & Bunga, 2021). Kondisi tersebut diperparah oleh rendahnya kesadaran 

masyarakat dalam memandang limbah sebagai sumber daya produktif, sehingga limbah 

yang seharusnya bernilai guna justru menjadi beban lingkungan. 

Di sisi lain, sektor pertanian di Desa Lameuru masih sangat bergantung pada 

penggunaan pupuk anorganik (kimia). Meskipun mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman secara instan, penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dan terus-menerus dalam 

jangka panjang telah memicu degradasi lahan, terutama penurunan kandungan karbon 

organik tanah (Marwantika, 2020). Akumulasi bahan kimia ini mengakibatkan penurunan 

kualitas tanah yang berujung pada merosotnya hasil panen (Syaifullah & Wati, 2023). 

Selain itu, keseimbangan ekosistem dan keberadaan mikroorganisme tanah yang krusial 

bagi kesuburan alami juga terancam (Pahalvi et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan 

upaya transformatif untuk mendorong petani beralih ke praktik pertanian organik guna 

meminimalisir risiko jangka panjang terhadap produksi pangan dan kesehatan lingkungan. 

Salah satu solusi efektif dalam mengatasi permasalahan limbah sekaligus 

memperbaiki kualitas lahan adalah melalui pembuatan pupuk organik, baik dalam bentuk 

cair maupun padat, dari limbah rumah tangga (Anwar et al., 2025). Praktik pertanian 

organik ini memanfaatkan sisa-sisa tanaman dan limbah domestik sebagai sumber nutrisi 

bagi tanah. Secara teknis, limbah seperti air cucian beras, kulit buah, dan sisa sayuran 

dapat diolah melalui proses dekomposisi dan fermentasi (Johan et al., 2024). Penambahan 

bahan pengaktif seperti molase atau gula dapat mempercepat proses tersebut, 

menghasilkan pupuk yang kaya akan unsur hara esensial seperti nitrogen, fosfor, dan 

kalium (Ramadhan et al., 2019). Penggunaan pupuk organik tidak hanya ramah 

lingkungan, tetapi juga mampu meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah dan 

memperbaiki kemampuan tanah dalam menyimpan air, yang sangat krusial bagi lahan 

kering. 

Secara spesifik, pemanfaatan limbah air cucian beras dan kulit buah yang 

difermentasi menggunakan metode Effective Microorganisms (EM4) terbukti efektif 

mempercepat ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Dari aspek ekonomi, inovasi ini 

memberikan keuntungan ganda bagi petani: mengurangi biaya pembelian pupuk kimia 

sekaligus meningkatkan kualitas hasil pertanian, baik dari segi rasa maupun ketahanan 

terhadap hama (Mallarangeng et al., 2025; Paendong et al., 2023). Dengan demikian, 

pengolahan limbah menjadi pupuk organik merupakan langkah strategis dalam mendukung 

praktik pertanian berkelanjutan dan pelestarian lingkungan di tingkat desa. 

Berdasarkan urgensi tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan pada 

"Edukasi dan Pendampingan Pembuatan Pupuk Organik dari Sampah Domestik Rumah 

Tangga di Desa Lameuru Kecamatan Ranomeeto Barat Kabupaten Konawe Selatan". 

Kelompok Dasawisma dipilih sebagai mitra strategis karena peran vitalnya dalam 

pengelolaan urusan rumah tangga. Melalui kegiatan ini, tim pengabdian bertujuan 

mentransfer pengetahuan dan teknologi tepat guna dalam memilih bahan baku, 

menentukan komposisi, hingga proses fermentasi dan aplikasi pupuk di lahan tanam. 

Diharapkan, program ini mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menghasilkan 

pupuk mandiri, mengurangi ketergantungan pada pupuk subsidi, serta memperkuat 

ketahanan pangan lokal yang berbasis pada pengelolaan sumber daya hayati secara 

produktif dan ekologis. 

 



GANESHA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Vol. 6, (2) Juli 2026 

  

 

P-ISSN 2774-6313                                | E-ISSN 2774-6305 638 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Lameuru, 

Kecamatan Ranomeeto Barat, Kabupaten Konawe Selatan. Pemilihan lokasi didasarkan 

pada potensi limbah rumah tangga yang melimpah dan dominasi sektor pertanian agraris di 

wilayah tersebut. Rangkaian kegiatan dijadwalkan berlangsung pada bulan Juli 2025, 

Pelaksanaan pengabdian menggunakan pendekatan Community Based Development 

melalui metode demonstrasi plot (Demplot) dan pendampingan partisipatif. Tahapan 

kegiatan dirancang sebagai berikut: 

a. Sosialisasi dan Edukasi Teoretis 

Tahap awal berupa penyuluhan mengenai dampak negatif penggunaan pupuk 

anorganik secara berlebihan dan urgensi pemanfaatan limbah domestik. Materi 

disampaikan secara interaktif menggunakan media visual untuk meningkatkan 

kesadaran kritis kelompok Dasawisma terhadap kelestarian lingkungan. 

 

b. Identifikasi dan Karakterisasi Bahan Baku 

Tim bersama mitra melakukan pemilahan limbah organik rumah tangga. Fokus 

utama adalah mengidentifikasi limbah dengan kandungan Nitrogen (N), Fosfor (P), dan 

Kalium (K) tinggi, seperti air cucian beras dan kulit buah yang sudah tidak layak 

konsumsi (busuk/rusak fisik). 

 

c. Pelatihan Teknis dan Demonstrasi Cara (Pembuatan Teknologi) 

Peserta dilatih secara langsung dalam merakit instalasi komposter sederhana dan 

proses pencampuran bahan. Teknologi yang diterapkan menggunakan sistem 

Fermentasi Anaerobik Terkontrol. Teknologi fermentasi dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Desain instalasi komposter sederhana 

 

d. Pendampingan Produksi dan Inkubasi 

Setelah pelatihan, kelompok Dasawisma difasilitasi untuk memproduksi pupuk 

secara mandiri di rumah masing-masing. Tim pengabdian melakukan kunjungan berkala 

(monitoring) untuk memastikan proses fermentasi berjalan sempurna (ditandai dengan 

aroma khas asam manis/tapai, bukan bau busuk). 

 

e. Evaluasi dan Keberlanjutan Program 

Evaluasi dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif melalui: 

• Pre-test & Post-test : Mengukur peningkatan pengetahuan mitra. 

• Uji Organoleptik : Menilai kualitas fisik pupuk yang dihasilkan. 

• Observasi Lapangan : Melihat efektivitas aplikasi pupuk pada tanaman pekarangan 

 milik anggota Dasawisma. 



GANESHA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Vol. 6, (2) Juli 2026 

  

 

P-ISSN 2774-6313                                | E-ISSN 2774-6305 639 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Lameuru, Kecamatan Ranomeeto Barat, 

dilaksanakan dengan melibatkan 25 peserta yang merupakan representasi dari Kelompok 

Dasawisma Dusun I, II, dan III. Kegiatan ini juga melibatkan 10 mahasiswa pendamping 

dari Universitas Halu Oleo dan Universitas Sulawesi Tenggara sebagai bentuk kolaborasi 

lintas institusi. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahapan utama yang 

menghasilkan capaian sebagai berikut: 

a. Sosialisasi dan Edukasi Kritis 

Kegiatan dimulai dengan presentasi interaktif mengenai bahaya ketergantungan 

pupuk kimia jangka panjang terhadap struktur tanah. Peserta diberikan pemahaman baru 

bahwa limbah domestik (air cucian beras dan kulit buah) bukan sekadar sampah, 

melainkan aset nutrisi tanaman yang belum terkelola. 

 

  
Gambar 2. Sosialisasi kepada kelompok dasawisma 

 

b. Identifikasi Potensi Limbah Domestik 

Berdasarkan hasil observasi bersama, ditemukan bahwa limbah kulit buah dari 

hasil perkebunan warga dan air cucian beras dari dapur rumah tangga tersedia melimpah 

setiap hari. Bahan-bahan inilah yang menjadi fokus utama dalam pembuatan POC dan 

POP. 

 

  
Gambar 3. Limbah domestik rumah tangga 

 

c. Demonstrasi Teknologi Produksi (POC dan POP) 

Pada tahap ini, dilakukan bimbingan teknis pembuatan instalasi reaktor fermentasi 

sederhana. Peserta diajarkan cara mencampur bahan baku dengan aktivator mikrobial 

Effective Microorganisms 4 (EM4) dan molase. 
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Gambar 4. Pembuatan pupuk padat dan cair 

 

d. Produksi Mandiri dan Aplikasi Lapangan 

Setelah pelatihan, kelompok Dasawisma melakukan praktik mandiri. POC dan 

POP yang dihasilkan diaplikasikan pada tanaman sayuran (sawi, bayam, dan kangkung) 

di kebun percontohan. Hasil pengamatan menunjukkan tanaman yang diberi POC dan 

POP memiliki warna daun yang lebih hijau pekat dan struktur batang yang lebih kokoh. 

 

  
Gambar 5. Hasil aplikasi pupuk organik di pekarangan rumah tangga 

 

e. Evaluasi Capaian Indikator 

Keberhasilan program ini diukur berdasarkan empat indikator utama yang 

disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Indikator Keberhasilan Kegiatan PengabdianTabel 1. Hasil dampak keberhasilan kegiatan 

No. Indikator Keberhasilan Target Capaian Realisasi 

1. Kemandirian Produksi Target 75% anggota 

kelompok dasawisma aktif 

≥ 85% Anggota mampu membuat 

secara mandiri POC dan POP 

2. Reduksi Pupuk Kimia Penurunan target 30% 

berkurang 

Tercapai (fase awal pada tanaman 

pekarangan rumah) 

3. Keberlanjutan Produksi Minimal 1 kali per bulan Terbentuk jadwal piket produksi 

kelompok dasawisma 

4. Kelembagaan 1 kelompok dasawisma 

resmi 

Terbentuk struktur kelompok 

dasawisma mandiri setiap dusun 
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Pemberdayaan masyarakat berbasis kelompok Dasawisma di Desa Lameuru 

merupakan langkah konkret pendekatan partisipatif dalam pembangunan berkelanjutan. 

Kelompok ini memiliki posisi strategis sebagai agen perubahan di tingkat akar rumput 

karena peran mereka sebagai pengelola utama aktivitas rumah tangga. Sejalan dengan 

temuan (Tabrani et al., 2023), keterlibatan aktif ibu rumah tangga dalam mengolah 

limbah menjadi pupuk tidak hanya menyelesaikan persoalan lingkungan desa, tetapi 

juga memperkuat solidaritas sosial dan menciptakan peluang ekonomi sirkular di 

tingkat komunitas (Anwar et al., 2025). 

Teknologi yang didiseminasikan dalam pengabdian ini mencakup dua bentuk 

pupuk organik. Pupuk Organik Cair (POC) diproduksi melalui proses fermentasi 

anaerobik menggunakan EM4 sebagai aktivator. Menurut (Andriani et al., 2023), 

fermentasi yang tepat akan mengubah senyawa kompleks dalam limbah buah menjadi 

unsur hara yang siap serap. Keunggulan POC terletak pada efektivitasnya saat 

diaplikasikan pada daun dan batang, di mana nutrisi diserap lebih cepat dibandingkan 

melalui media tanam (Sitanggang et al., 2022). 

Di sisi lain, Pupuk Organik Padat (POP) atau kompos berfungsi sebagai 

pembenah tanah jangka panjang. POP mengandung unsur hara makro (N, P, K) yang 

esensial untuk memperbaiki sifat fisik dan biologis tanah (Chairinnisa et al., 2024). 

Data dari (Amelia et al., 2021) memperkuat hasil ini, di mana proses pengomposan 

yang terkontrol mampu menghasilkan kadar Nitrogen dan Kalium yang signifikan untuk 

pertumbuhan vegetatif tanaman. 

Penggunaan POC dan POP secara kombinasi memberikan efek sinergis: POC 

bekerja cepat memenuhi kebutuhan nutrisi harian tanaman (quick release), sementara 

POP memperbaiki kualitas media tanam secara bertahap (slow release). Kombinasi ini 

sangat ideal untuk pertanian organik di lahan pekarangan Desa Lameuru yang 

sebelumnya mulai mengalami degradasi akibat penggunaan pupuk kimia berlebihan. 

Dari aspek ekonomi, kemandirian dalam memproduksi pupuk organik secara 

signifikan mengurangi biaya input pertanian masyarakat. Hal ini relevan dengan laporan 

(Johan et al., 2025) bahwa pendampingan teknis pada kelompok wanita tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga berpotensi meningkatkan pendapatan 

rumah tangga melalui penghematan biaya pembelian pupuk komersial. 

Keberhasilan kegiatan ini ditandai dengan terbentuknya satu kelompok 

Dasawisma yang memiliki struktur organisasi aktif dalam pengolahan limbah. Namun, 

keberlanjutan program ini memerlukan dukungan kebijakan dari pemerintah desa, 

terutama dalam penyediaan sarana produksi yang lebih besar dan akses pemasaran jika 

produksi pupuk telah melebihi kebutuhan internal kelompok. Dengan adanya 

pendampingan berkelanjutan, model pengelolaan limbah di Desa Lameuru dapat 

menjadi percontohan bagi desa-desa lain di Kecamatan Ranomeeto Barat dalam 

mewujudkan kemandirian pangan berbasis pupuk organik. 
 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Lameuru berhasil meningkatkan 

kemandirian Kelompok Dasawisma dalam mengolah limbah rumah tangga menjadi Pupuk 

Organik Cair (POC) dan Padat (POP) dengan tingkat keberhasilan mencapai 85%. 

Pelatihan ini memberikan solusi ekologis melalui pengurangan limbah organik dan 

penurunan penggunaan pupuk kimia sebesar 30%, sekaligus memberikan dampak ekonomi 

melalui penghematan biaya input pertanian. Terbentuknya kelompok pengolah pupuk yang 

aktif dan terstruktur menjamin keberlanjutan program ini sebagai upaya penguatan 
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ketahanan pangan dan pemberdayaan ekonomi keluarga berbasis komunitas di tingkat 

desa. 
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